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PuNAFSIRAN TENCANG AYAT Sasai JUK'al
D1 PONDOK PESANTRuN "AINUL YAQIs® GAPURA TEKGAR

4. Sekilas Tentang Pondok Pesantren “ainul Yagin".

1. letak geografis Pondok Pesantren "ainul Yaqin®.

Di Kabupaten Sumenep Madura, terdapat 22 da=-
erah Kecamatan, di antaranya adalah Kecamatan Ga-
pura. { Muslich, : 12,. Sedangkan daerah Kecaw
matan Gapura sendiri terdiri dari 17 beSa. salah -
satu dari Desa tersebut adalah Pesa Gapura Tengah.
Vi Desa inilah Pondok Pesantren "ainul Yaqin" ber-

diri dengan bangunan yang indah dan menyenangkan.

Sedangkan penduduk Uesa Gapura Tengah ter-
sebut berjumlah 1847 jiwa, yang seluruhnya beraga-
ma lIslam. Mata pencaharian mereka adalah 754 seba=-
gal petani, 10% sebagai pedagang, 5 sebagéi pega-
wai negeri dan sisa lainnya adalah pekerja  tidak
tetap. ( Wawancara Kepsla Desa, 1-12-1988).

Fendidikan yang ada di Desa tersebut hanya-
lah sekolah tingkat S ( 3ekolah basar ). Oleh ka-

renanya, kehadiran Poniok Pesantren tersebut cukup
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menggembirakan, walaupun sistem yang d&gugakan‘ma-
s8ih terbilang tradisional.

Pondok Pesantren "4sinul Yaqin® Gapurs ie-
ngah ini berlokasi di tengah-tengan beberapa kam-
pung yaitu yanﬁ terdiri dari kampung Sema,kampung
vang Gedang dan kampung iambi Cabbi. ubi tengah-
tengah kampung tersebut terdapat sungei yang cu-
kup besar dan sekaligus menjaci pemisah antara
kampung Sema dengan Dang Gedang. Jedangkan antara
kampung Dang Gedang dengan kampung Lambi Cabbi di
pisahkan oleh beberapz bidang tanah kosong yang
kira-kira 300 M. panjangnya.

21 sini perlutdiketahui bahwa yang dimaksud
kampuﬁg di atas adalah penamaan yang diberikan o-
leh masyarakat setempat, apa dassr yang dijadikan
pertimbangan untuk memberi nama sekelompok orang
yang berada di sana kursnglah jelas. Yang  pasti
pembagian dusun yang diatur oleh pemerintah se-
tempat belun berjalan secara baik di Gapura Te-
-ngah. Masyarakat di sana masih menggunakan pem-
bagian kampung sepertl sedia kala.( wawancare Xe-
pala lesa, 5-12-1988). ( Lan sal ini ekan mempe-

ngaruhi status hukum di sana ).

Tepatnya, rpndok Pesentren "iinul Yaqin *,
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berada pada jarak kurang lebih 3 km. ke arah utara
darl Kecamatan Gapura, atau kira-kita 15 km.kearah
timur dari Kabupaten Sumenep. Betas Desa Hapura Te-
ngah ini adalah

Utara dengan batas $ Pajagungan.

Selstan dengan batas : Padusan.

Timur dengan batas ¢ Gapura Timur.

Barat dengan batas : Gapura Rarat.

( Ssumber, Peta Desa Gapura lengah Kecamatan Gapura).

Dari keterangan di atas dapatlah ditari sue-
tu kesimpulan, bahwa Pondok Pesasntren “Ainul Yagin®
terletak jauh dari keramaian kota, bahwa cukup ja-
uh dari kota Kecamatan, sehingga hubungan keluar -
sangat kurang bahkan pengaruh-pengaruh dari luar

biss dikata tidax ada.

Sejarah berdiri dan perkembansannya.

Pondok Pesantren "Ainul Yagin® Gapura Te=
ngah Sumenep Madura dirintis dan didirikan oleh K¢
He. Mansur seorang muballiy dan ahli fiqih yang cu-
kup disegani pada masanya. la mula-mula mengajar
dan mendidik putra putrinyz sendiri untuk mengaji
al-Qur-an dan kitab-kitadb fiqih dalam amal sehari-

hari. akan tetapl pada akhirnya masyarakat setem-
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pat mempercayainya untuk membimbiﬁg dan menga;éru-
azema di Desa tersebut ( wapura Tengah J« sehingga
semakin~lama semakin bényak berdatangan orang yang
hendak mengaji‘dan belajar ilmu agama.<epada belie
au. Maka akhirnya K.i. Mansur secara umum membaca

kitab-kitad figqih dan tauhid.

Kapén dimulainya pengajisn itu dan'kapan pu-
la lehir dsn wafatnya K.l. Mansur tidak ada seorang
pun yang tahu secara pasti, begitu pula lahir dan
wafatnya istri beliau, Khatijah, tiada catatan yang
. pasti pula, bahkan kelahiran putra putrinya yang
ber jumlah 6 oramg Jjuga menjaci misteri. Hama putra
putri K.i. Mansur adalah :

3. Ko ali.

b. K. ahmad.

c. K. abdul barim.

d. Ky. #Maimunah.

8. Ko abdul Majid.

f. K. abdul Basi?. ( ®asyhuri, wawancars 10-12-1986).

Berdirinya Pondok Pesantren tersebut atas de-
sakan dan dorongan, pertama didorong oleh keinginan
K.He. Mansur sendiri untuk menyebsrkan ajaran agama
Islam, disamping itu, juga karena adanya dorongan

magyarakat Sumenep yang memang sangat membutubkan -
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terhada; pengetahuan agama Islam.

Sehingga pada waktu itu muiai menyusun dan me-
lengkapi prasarana yang dibutuhkan untuk mendukung
berdirinya sebuah pesantren. Ternyata walau dalam ben
tuk yang sangat sederhana, beberapa gubug dan langgar
pun dapat berdiri dan kegiatan pesantren pun mulai ber
jalan. Pada mulanya mereka yang datang sebagéi éan-
tri hanyalah anak-anak dari keluargs penduduk LUesa
yang terdekat saja, lambat laun banyak bercatangan -

santri-santri sekitar Sumenep.

Meskipun dengan keadaan yang sangat sederhans
para santri pemulz itu ternyata telah menjadi modal
dasar yang san;at berharga. Berkat riQa Allah dan ke-
sungguhan pengasuh serta pars santrinya, Pondok e~
santren tersebut makin berkembvan; dan di kenal masa-

rakat secara luas.

Sepelang putranya K.i. Ahmad dari tempat  me-
nuntut ilmu ke Makkah yang menurut perkirean tahun :
1924, beliau langsung membantu dan menanggnili pesan-
tren yang di asuh ayahnya dengen di bantu saudaranya
K. Abdul Bagith. Di tangean keduanyalah Fondok Pesan-
tren tersebut mulai berkembang besar, sehingga dapat

menyerap santri yang datang dari luar Madura, geperti
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Situbondo; Jembei, Banyuwan; i den lzin sebagainya.ﬂaﬁ
pada saat itu puls Pondok Pesantren tersetut masin
bernama ".urul Glum" ( namﬁlyang|diberikan,séjak pe-
santrer <lusun oleh.ayahnya, K.ll. Mansur.(K.i.Masyhu-

ri, 10-12-1980 J.

Kemucian Pondok Fesantren "Darui Ulum® ini di-
pilmpin secara kolektif, yaitu K.H. Ahmad beserta be-
berapa putranya yakni K. Khalili Mag'ud dan Sitti mar
yam. bi sgtu pihak K. aAbdul Basit: dengan putranya
yaitu Muhammad Zuhri, Mahfudn dan Fuhammad iThaha mne-
reks semua sama-sama mediliki santri (£. Burhanuddin
11-12-1988 }. Metode semacam ini masih dipertahan kan

gsampal seksrang.

Pervukti putri iyai Maryam, yaitu K.H. Husen
dan K.ll. Ihsan putra dari K.ii. Mehasmad Zuhri serta

putra dari Kuhammad lhaha, yaitu K.t. Hinhej dan K.H.
Magyhuri pade gaat ini menjadi sesepﬁh Pondok Pesan-
tren "uarul Ulum® yang s2at ini telah dirubah namanya
menjadi Pondox Pesantren “ainul Yagin". Jaci penamaan
"ainul Yaqin" sejak kepemimpinan K.:. . Minnaj dan K.d.

Hagyhuri cs.

Kengapa nama "Darul Ulum" dirubah dengan nama
“4inul Yaqin" 9% menurut penuturan mereka, bahwa nama

“Darul Ulum terlalu tinggl, tidak sesual dengan  isi
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dalam pondok itu sendiri, yakni ilicu yang sangat se-
dikit, sehingga lebih tepet bila digenti dengan nama

%ainul Yaqin".

Selain empat kyai di stas, yaitu K.H. Husen dan
K.i. Ikhsan putra dari K.i. Muhammad Guhri, serta K.H.
Minhaj dan K.Hi. Masyhuri putra dari K.i. Muhammad Tha-
ha, juga saat ini Pondok Pesantren "Ainul Yagqin" di-
pimpin oleh deapan kyai. Dan mereka masing- masing
mempunyai santri-santri sendiri, iamun walau demiki-
an para santri dari masing-masin: mereka diberi kebe-~
basan bahkan diwajibkan untuk mengikutipengajian yang
diadakan oleh-masing-masing kyai di lingkungan pon-

dok tersebdbut.

Delapan kyai tersebut di atas adalah sebagai -
berikut :
1. K. Burhanuddin,Bushrawi, menantu K.ii. Ikhsan.
2. K.i. Manir, putra K.H. Ikhsan. .
3. KR.i. Iuthfi, putra K.i. Khalili Mas'ud.
4. K.d. Masduqi, putra K.di. Masyhuri.
Se Koilo Abdul Adlim, putra K.H. Husen.
6. K.d. Nawawi, putra K.H. rasyhuri dan menjadi menan-
tu K.d. Husen.
7. K.H. Kamil, putra K.i. isinhaj.

8. K.i. Jazulli, putra K.H. Minhaj.
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Semua kyai tersebut sama-sama mempunyai santri sendi-
ri yang mondok di sans, hanys perlu diketahui, bahwa
yang paling banyak santri yang mondok di sana adalah

yang diasuh oleh K.H. abdul 4dlim dan K.i. bawawi.

suatu hal yang patut kita har.ai can kita puji
di sini adalah kebersstuarn dan kerukunan dari para
kyal tersebut, walaupun mereka memiliki pondok dan
sgntri, namun mereka tetap}berada dalam lingkup &an

naungan %ainul Yaqin".

Mengenai pendidikan para kyai tersebut paca u-
mumnya langsung belajar pada orang tuanys, "baru se-
telah itu belajar pada kyai-kyai lain diluar familj--
nya. Lan bila ada yahg belajar di luar, maka biasanya
mereka belajar atau mondok ke Karang Anyar Bangkalan,
dan ke pondok lain yang ada di Jawa Timur. Sedangkan
pendidikan formal sama sekali para kyai di sana tidak
pernah memasukinya. Mereka mengkhususkan belajarnya
hanya pacda pengetahuan agama, yang dalam istilahnya,

kitab kuning.,

Hal ini terbukti dalam pendidikan yang ada ge-
karang. Di sana para kyai tidak méu bila akan didiri-
kan suatu sekolah atau madrasan yang sifatnya formal.
Padahal pemerintah setempat akan menanggung se;ala

biaya bangunan gedungnya seandainys para kyai di sana
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sepakat. 4dlasan mereka tidak mau didirikan sistem ma-

drasah, ksrena sistem semacam itu akan mengurangi peng

hormatan terhadap guru. (K.d.4issyhuri, 12-12-1988).

Dalam menyampaikan pelajaran kepada para santri

nya menggunakan 2 sistem, yaitu sistem Borogamn dan we-

tonan.

- @e

b.

Yang dimaksud dengan metode sorogan disini aaalah

suatu metode pengajian dimans rara santri mendengar

kan dengan tekun, kemudian spabila kyai telah se-
lesal membacakan kitab dengan menjelaskan uraian -
uraiannya, santri secara bergantian maju ke hadap-
an.kyai untuk membacakan dan menguraikan penjelas-
an yaing baru diaampaikan oleh kyai sesuai dengan
bacaan dan uraian xbByai tadi. Kemudian uﬁtuk waktu
berikutnya, sebelum kyai membaca kelanjutannya,pa-
ra santri harus membaca kembali bacsan dan uraian
uraiaﬁ yang mereka terima kemarin secara berganti-

an, para santri biasa menyebutnya "setor",

Yang di maksuu dengan pelaksanaan sistem pengaji-
an dengan metode wetonan ialah Kyaivmembaca suatu
kitab dalam waktu tertentu dan para santri membawa
kitab yang sama, kemudian mendengarkan dan menyi-
mak bacaan kyai tersebut. Dengan demikian para san-

tri secara tekun mengikuti penjelasan dan uraian
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serta keterangan kyai mulail dari awal hingga sele-
sai, mereka mendengarkan dengan tekun dan selalu
siap dengaen peralatan tulis menulis. balam hal-bal 7
yang dianggap penting dan perlu ddécatat,mereka men
catatnya dan biasanya ditulis di pinggir kitad itu
sendiri. Sistem ini biasa disebut dengan ”pengaji—

an weton®.

bari dua metode pengajian tersebut di atas,pe-
lajaran tafsir al-Qur-an terkadang menggunakan metode
yang pertama dan kadang-kadang juga mengguniakan meto-
de yang kedua. iamun metode yang pertama lebih dite-
kankan pada mata pelajaran ilmu alat, seperti it:tlmﬁ
nahwu dan garaf. karena kyai berpendapat, bahwé/ ilmu
nahwu dan garaf adalah cabang ilmu yang harus dimili-
ki olelh para santri,'sebab dengaﬁ ilmu itu akan meno=-
long @ereka dalam membaca dan memahami isi kitab, se-

bab itu belum pernah dibaca oleh kyai dihadapan mere-

ka..

Cara yang di tempuh oleh kyai dalam memberikan
pefigajian di Pondok Pesantren ini, baik yang berkena-
an dengan pengajian (pelajaran) tafsir al-{Qur-an atau
pengajian kitab-kitad yang lain yaitu dengan memberi-
kan makna lafa§~demi lafag dengan berbahasa Madura
atau berbahasa Indonesia terlebih dahulu atau disebut

“vpkna Gandul", kemudian baru memberikan penjelasan-
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penjelasan sesuai dengan maksud kalimat atau biasa di

sebut "murad¥.

Makna gandul bahasa Indonesia yangz di terapkan
di Pondok Pesantren "ainul Yaqin" ini adalah  berupa
rumusan-rumnusan tersendiri, Rumusan-rumusan yang di -
maksud adalah mengetrapkan langsung kaidah-kaidah lu-
gat yang berupa kependekan~kependekan atau singkatan
dari kaidah-kaidsh yang ada dalam ilmu nahwu.

Rumusan-rumusan tersebut adalah sebagaimans di-

gebutkan di bawah ini :

! No! Rumus ! yang di maksud ! makna dlm. bhs.Ind.
11y s ) M_twr 1 adapun

to21 2 1 A= | 1tu

! 31 Z Yy~ | maka

! 41 2 ! ;__)\a- { keadaan

! 51 - ﬁX’—).—LPUV ! karena

! 61! éi ! k_,,Ac ! sekalipun
17! | VAR T s U R VA | siapa

1 81 PEPRE T\ VR[5S 1 V2 FR Y

191 Gl A ) g | pada atau di

! 10 ! s ! L}jL;»‘fb\: ! siapa atau apa

%L;
\

I 11 dengan
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Lanjutan berikutnya :

- -

1 12 1 <o ! A~—< | apanya

1 13 1 = <l ) at dalam
' 141 D ~»Y 0y gidak
115 1 ot MMl 1 sebad

! 16 1 Ot s> | yang
AT e Cles 1 dan

Para santri yang mengikuti pengajian cukup mem~-
bubunkan rumsusan dan tanda-tanda tersebut di sebelah-
atas dardi lafa%-lafa@ yang berfungsi sebagaimana yang
ditunjukkan oleh rumus-rumus dan tanda-tanda tersebut.
baru mereka menulis makna-makna yang terasa sulit a-
tau tidak diketahui, mereka tulis di bawah lafag yang

sulit maknanya 1itu.

Bzgi santri yang baru mengenal pengajian de-
ngan cera ini, ia akan selalu membubuhkan rumus-runus
serta tanda-tanda pada setiap lafag yang mereka Jjum=~
pai, demikian pula mereka akan selalu menulis makna
gangﬁl pada lafag yang belum mereka pahami,sesuai de-
ngan bertambahnyg pengalaman serta pemahaman terhadap
_rumus-rumus dan tanda-tanda serta arti yang ada pada
kitadb yang mereka gunakan dan seterusnya, sehingga me
reka sama sekali tidak menggunakan runus=-Irumnus dan

tanda-tanda tersebut.



56

Pesantren ®"Ainul Yaqin" adalah meliputi kitadb - kitabd
fiqih, tasawwuf, tafsir, akhlak, taukid.,hadi8 dan u-
lumul hadis. Kitab-kitab tersebut ialah :

a. Kitab-kitab figih atau Usul sigih.

1). Fathul warib, karangan syeikh Muhammad yasim al
Geldy.

2). Minhajul Qawim, karangan Syihabuddin ahmad Ib-
nu Hajar al-Haitamy.

3). Eifayatul ahyar, karangan Imam Tagiyuddin 4abi
Bakar asy-Syafi'i.

4). Fathul Mu'in, karangan syaikh zaenuddin bin Ab
dul 'Aziz al Milyabary.

5). at Tahrir, karangan Syaikh al-Islamy aAbi Yahya
4akariya al- 4ngary.

6). 1'anatut ?alibfn, karangan al Aiiamah Abi Ba-
kar 4l Masyhur bin Sayyid Bakri ibnu Sayyid-
Muhammad Sya?a' al Dimyaty.

7). Al luma', karangan abi Ighak IbrahIm bin  alf
bin Yusuf asy-Syafi‘i.

b.Tasawwuf atau akhlak.

1). Bidayatul Hidayah, karangan Hujjatul Islam abi
Hamid al bagali.

2). Pa'limul Muta'allim, karangan syaikn Ibrahim -
bin Isma‘'il.
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c. Tafsir / Ilmu tafsir.

1). Tafsir Jalalain, karangan Jalaluddin juham-
mad bin Ahmad al ¥ahally.

2). Ibnu Kadir, karangan Imam abi Fida' Isma'il
bin Kadir al Quraisyi.

3). Tafsir Munir ‘

4). Al-1tqan fi Ulumil 4Qur-an, karangan AB=Su-
yigi.

d. Had13 / Ulumul Hadis.

1). Tajridus Sarih, karangan abi al abbas sainud
din Anmad bin ahmad bin abdul La?if.

2). Riyadus §511nin, karangan syaiknh al Islam Muh
yiddin abli sakariya Yahya bin Syarfin Nawawi.

3). Sahih Muslim, karangan Imam Muslim an Kawawi.

e. Tauhid.

%). Kifayatul Awam, karangan Syeikh Muhammad al-

Fadly.
2). Husunul Hamidiyah.

f. hahwu glbahasa 4rab.,
1). lzzi, karangan Imam Abi Hassn ali bin Hisyam
al Kailanyo
2). Al Jurumiyah, karangan Sayyid ahmad 4aini
dahlan.
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3). Kafrawi, karsngan Syeikh Hasan al Kafrawi,

4). Mutammimah, karanzan Syaikh Muhammad bin abmad
Abdul Bari .

$). Al Fiyah, karangan Imam Ibnu ‘'aqils

6). Ibnu 'aqil .

Keadaan fisik Pondok Pegantren "ainul Yagin”.

Berbicara tentang fisik andok‘Pesantren L
inul Yaqin%, sudah barang tentu kita skan diingat-
kan kepada sara yang menyangkut gedung serta alat-
alat yané'menjadi pelengkap dari Pondok Pesantren

itu sendiri.

Berdasarkan data yang ada, keadaan Pohdok -
Pesantren tersebut dilihat dari fisik bangunannyag
cukup menggembirakan dibandingkan dengangaebelumnya
karena secara umum bangunan tersebut dibangun ala
bangunan masa kini, bahkan bisa dikatakan lebih ba-
gus dari sebagian rumah pars kyainya. Walaupun be=-
gitu, memang masih ada sebagian kecil bangunan.
yang terbuat dari d inding bambu. Mengapa demikdian.
fial ini dapat dimaklumi, bahwa Pondok Pesantren A-
inul Yaqin terdiri dari banyak kyai yang sama-sama
mempunyai santri. Oleh karena itu, para santrinya

sekaligus dengan pondoknys (asremanya) terpencar -
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pencar di beberapa rumal sang xKyal, bahkan ;upemamgd
dari pesantren tersebut terletak di tigs Kampung.O=-
&éh karena itulah, bangunannya tergantung pada ke-
mampuén kyainya. Jadi wajar saja asrama tersebut a-

da yang mentereng ada yang blasa-blasa saja.

Memang keadaan sarana yang sekarang ini ba-
nyak mengalami perkembangan, baik areal tanahnya ma
upun gedung serta fasilitas yang lain, yang melipu-
ti mugalla, aprama santri, dapur, kemar manﬁi dan
lain sebagainya yang terdiri di atas tanah se luas
lebih 4 ha.

Saat ini pe'santren "ainul Haqin® mempunyai -
antri baik putra maupun putri berjumlah = 600 orang
santri. Pada umumny2 mereka datang dari daerah Ma-
dura sendiri, khususnya Sumenep..delebihnya dari pw
lau jawa, seperti Jember, Siﬁubondo dan Banyuwangi,
dengan tujuan untuk menempa ilmu pengetahuan,khusus
nya ilmu pengetahuan agama yang dibawa asuhan para

kyai pondok Pesantren ®ainul Yagin".

Secara terperinci, fasilitas yang di miliki
pondok, antara lain: Mu§alla ( satu buah), asrama
santri ( 6 buah), terdiri dari 60 kamar, dapur ( 3

buah ) dsn kamar mandi ( 4 bush j.
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Sungguhpun demikian, semua kamar dan fasilitss
lainnya telah memakal atau menggunckan penerangan be-
rups lampu listri deri hasil jerih payan dari para |
4kyai sendiri, bukan dari pemerintah semacam listrik
masuk desa, juga Kamar-ksmar santri tersebut, memang
telah d isediakan oléh‘para kyai disana dan bukan da-

n4 deri luar.

Unsur lain dari pondok atau fisik pondok ada-
lah setiap"rumah para kyai pasti téfdapat langgar a-
tau mugélla. ﬁugalla tersebut selain tempat untuk
menger jakan galat, Juga berfungsi sebagai tempat me-
ngaji bagi para aéntri, disamping juga untuk tempat
para tamu yang berkunjung pada kyai.

Di sini mengapa tidak membicarakan bangunan
gedung sekolah 7, hal ini disebabkan karena pondok pe
santren tersebut menggunakan sistem non formal arti-
nya sistem pengajaran yang digunakan di pondok itu
menggunakan gsistem weton dan Borogan. rlernyata sisg-
tem ini bertahan sampal sekarang. Sebagaimana penutu
ran para pengaauh,'bahwa sistem pendidikan formal a-

kan berakibat kurangnya penghormatan pada guru.

Komponen ke tiga dari Pondok Fesantren "Ainul
Yaqin" acalah rumah kysi sendiri. Sccara umum rumah

kyai tergolong sederhana, dan disamping rumah kyai-
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selalu berdampingen dengan asramz putri. &edangkan ag~
rama putri hampir berkumpul dengan mugalla. lengan de-
mikian, setiap kyal di sana meampunyal dua mugalla ya-'

itu mugalla untuk peria dan mugalla untuk wanita.

Sedanghan keadaan kyai di Pesantren “ainul Ya-
kin® dalam memimpin pondok bersifat kolektif, di sana
mereka tidak ada yang secara tégas mengaliu pimpinan
tunggal, sehingga setiap ada persoalan selalu di mu-
syawarahkan bersawma, baik persoalan yang munyangkut
hukum Islam atau persoalan-persoalan lain. Seperti a-
danya maksud pemerintah untuk membangun sekolan disa-
na, maka setelah diadakan musyawsysh bersama, mereka
sepakat untuk menolak penawaran itu. (K.M. Masyhuri ’
vawancara tanggal 15-12-1988 Je

Selain kekompakan antara pengasuh pondok terse-
but yang nampak pula bagi penyusun adalah para penga-
suh sama-gsama suka rela dan ikhlas dalam mengajar pa-
ra santrinya, sehingga tidak ada satupun yang memu-
ngut bayaran'atan biaya dalam mendidik santrinys.Oleh
karena itu semua gantri yang menggali ilmu disana ti-
dak dikenakan biaya apapun. Walaupun demikian biasa-
nya orang tua santri bila berkunjung ke pondok selalu
membawa oleh-oleh buat kyai, bahikan ada pula yang se-~

cara suka rela menghaturkan uang kepuoanya, semua itu
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dilakukan sebagal tanda terima kasih orang tua santri
karena mereke merasa putranya di didik menjadi anak

yang pandal dalam ilmu agama.

sungguhpun demikian para kyai pada umumnya be-

rusaha dengan bertani, berdagang dan laih-lain, senimg

ga tidak ada satupun para kyai yang menganggur. ° Ini

cukuplah sebagai indikasi bahwa dari sisi ekonomi me-

reka tidak kebingungan, wajar bila tenaganya . tercu-
rahkan sepenuhnya pada pondok.

Dan bisa dilkata semua para pengasuh pondok ter
sebut mempunyai sifat qana'ah, yaitu merasa cukup de-
ngan apa yeng dimilikimya. Penyebab itulah mereke ti-
dak mau meminta sesuatu apapun pada orang lain untuk
kepentingan pondok, bahkan mereka kadang-kadang meno-
lak pemberian orang lain.

Mengenal motivasi sahtri yang belajar di pondok
pesantren "Ainul Yaqin" adalah selain menjunjung ting-
gl agama Allah Swt., juga mereka mengikutli jejak para
orang tua mereka yang pernah belajér atau mondok di-
pesantren tersebut. bLengan demikian tidak sedikit pa-
ra santri disana yang bermotifkan untuk mencari guru
yang sama dengan orang tuanya, agar mereka bertaham
gama pula., Kengataan ini diakui oleh para kyai pondck

pesantren tersebut.
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4. Struktur organisasi rondok Pessntren ®ainul Yagin®.

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bab~
wa di Pondok Pesantren "ainul Yaqin" sejak awal ber
dirinya tidak ditangani kepengurusan tertentu. Se-
hingga di sana tidak ada yang secara tegas mengaku
sebagal pimpinan tertinggi. Para kyai yang delapan
orang hanya merasa punya tanggung jawab déri segala
persoalan yang menyangkut kepesantrenan, baik yang .
berhubungan dengan pondok maupun yang berhungan de-
ngan santri. aApabila terjadi sesuatu masalsh ia se-
mua langsung dimusyawarahkan bersama. Jadi secara
teorotis struktur kepengurusan di pondok tersebut di

kata tidak-ada,

Juga sebagaimana penyusun ungkapkan sebslum
nya, tentang banyaknya ssantri yang menetap di Pon-
dok Pesantren ®ainul Yaqin" yaitu berjumlah = 600
orang santri yang terdiri dari 475 santri putra dan
125 santri wanita. Jumlah ini tidak selalu perma-
nen, melainkan selalu mengalami pamang surut. PFe=
ngingat hampir semua santri terdiri dari kelnarga'
petani yang.termaeuk dibawah garis kemiskinan, se-
hingga penghasilannyapun mengalami pasang surut pu
la. apabila waktu musim tanam tiba atau musim pa-
nen sebagian santri di sana ada yang pulang guna
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membantu orang tua mereka bercocok tanam.

Adapun kegiatan yang di adakan di Pondok pada
garis besarnya dapat dikelompokkan dalam kegliatan yang
bersifat keagamaam dan peribadatan. Kegiatan yangabgr
bersifat keagamaan dan menjadi ciri khas pondok  pe-
santren antara lain pengajian-pengajian kitab kuning
dan al-Qur-an baik secara wetonan mappun secara Soro-
gan dan juga keglatan menghafal kitab-kitadb tertentu
yang telah menjadi kewajiban bagi santri-santri disa-
na. Sdeperti kitab imrifi, kitad maqgud dan kitab al-
Fiyah. Sedangkan kegiatan yang sifatnya ubudiyah ada-
lah kegiatan penyelenggaraan §alat ber jama'ah yang
lima waktu dan pembacaan dola dan wiridan, khusus yang
harus di baca tiap-tiap selesai galat. Di samping itu
ada yang lebih khusus lagi bagi para santri, yaitu Lo
darus al-qur-an secara bergiliran yang bertempat di-

mugallah maging-masing pengasuh.

Cara penafsiran terhadap ayat al-gurdan.

Al-gur-an sebagal sumber dari segala sumber hu-
kun Islam yang harus ditaati oleh umat Islam. Di da=-
lamnya meliputi dari berbagai segi, antara lain segi
aqidah, syari'ah, janji dan ancaman serta cerita- ce-

rita umat manusia sebelum Nabi HMuhammad Saw., dan lain
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sebagalnya. akan tetapi karemna al-gur-an itu berbaha-
8a Arab yang tinggl mutu sastranya, maka untuk mema-
hami dan memanfaatkan petunjuk-petunjuknya sangat di-
perlukan penjelasan dan penafsiran-penafsirannya,agar
dapat dimengerti dengan baik dan melcksanakan isi kan-

dungannya sebagai mestinya.'

Oleh karens itu, penyusun akan mengemukakan pe-
nafsiran yang dilakukan oleh Pondok Pesantren " Aiinul
Yagin" tentang ayat-ayat alqur-an yang berkenaan de-
ngan ayat hukum. Seperti yang terter:z dzlam surat al-

Jumu'ah ayat 9 yang berbunyi :
N yrols adip 30 M2l (53 5l Vg (WM,
(7,}‘2£>'Cé,)g___;b6ZLETZQ/£;EJ§5—VXCS Ztt;nﬁz>é9.4hﬁ,sg

"Wahal orang-orang yang beriman, apabila di seru
untuk menunaikan sembahyang pada hari jum'at,ma-
ka segeralah kamu kepada mengingat illah dan ting
galkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih ba-
ik bagimu jika kamu mengetahui®. ( al-Qur-an, 62
: 933 ).

Dari ayat di atas jelaslah, bahwa kaum musli-
min diwajibkan melakganakasn salat jum'at. Kewajiban -
ini semakin jelas manakala kita menyimak sabhdes Rasul-

lullah Saw. yeng berbunyi :
W 200 ar B3 ol S22 0 ded .
Aartinya: .....Ketahuilah, bahwa gesungguhnya Allah te-

lal mewajibkan kalian §alat Jum'at di teumpat
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: . v
ini pada hari ini". ( Ibnu Majah, -I: 3 ).

Walaupun'begitu kita juga sepakat; bahwa ter-
dapat perkecuélian dikalangan umat Islam untuk tidak
melaksanakan galat Jum'at. Artinya walaupun mereka
muslin tidak diwajibkan melaksanakan salat Jum'at ka-
rena berdasarkan pernyataan Rasulullah Saw. dengan

sabdanya :
ohzﬁg;dgc;Lp~€)‘{4,k£-)»‘ Z?)u¥HD‘AJ§L?13‘L~>i.5"JUA‘

Artinya: "Jum' at itu wajib dalam jama'ah kecuali em=-
pat perkara; hamba sahaya, anak-anak, orang

sakit dan wanita". ( ad-Daruqutni, II: 3 ).

Selain itu orang-orang mukmin yang berkewajiban
melaksanakan galat Jum'at bila mendapati uzur masih
mendapat keringanan, yakni boleh saja meninggalkan sa-
lat jum'at, yaitu orang-orang yang disebutkan dalam
hadis Nabi Saw. yang berbunyi :

K-l oy C\‘é”uw’«v Lt O 2 Ay
.. LJuAJLpP'uﬁysé]ufzﬁ
Artinya: "Qalam dicabut karena adanya tiga hal; anak-
anak hingga balig, orang tidur sampai ba-
ngun dan orang gila sampai sembuh®. ( Ahmad
bin Hanbal, I: 116 ).

Dan dalam hadI8 lain dijelaskan sebagai berikut :
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SOV IER R L O Jorpnd dbBt e b
a5 O . . e
MR A S a3 o 5 Bl e oM
S ad) S o e A

Artinya: “Ibnu Abbas berkata kepada MuagZ2in  sewaktu

hujan turun. Bila telzh selesai membaca la-

faz Asyhaduanna Muhammadar Rasulullah, mak

ka® Jjanganlah mengucapkan liayya'alas salah,

tetapi ucapkanlah salatlah’kalian d! fumah-

mu, maka seolah-oldh orang-orany ingkar,se-

hingga bellau berksta: telah berbuat demi-

kian oran; yang lebih baik dari kita ( Hu-

hammad ). Jum'at itu sesungguhnya suatu ke
wajiban ", ( al-Baukhari, I: 161 ).

lebih dari itu saum mukminin yang disebut«akan
dalam ayat tersebut di atas ( }  tidak
boleh tergesah-gesah untuk meleksansakan galat Jumtat
manakala syarat-gyaratnya belum terpepuhi. Sebab Nabi
Muhammad sendiri tidak mclaksanakan salat jumdat se=
waktu di Makkah walaupun perintan §elat jumtat itu
telah beliau terima. vengan kata lain, sekalipun ayat
di atas turun di Makkah, tetapi kabi Saw. baru melake-
sanakan galat Sum'at setelian verade di Madinah, karena
di sanalah baru terpénuhi syarat-syaratnya; ( Ar=-hame

1i, LI: 271 ).

Memang azZan baru dikumandangkan dan kaum mukmi-
nin yang skil beli;, merdeka dan laki-laki baru ber-

kewajiban dan sah melaksanakan salat jum'at (

A S5 M yansls
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bilamana memenuhi beberapa syarat. Di antars salah sa-
tu syaratnya adalan jum'at itu harus dilaksanakan ua-
lam suatu bangunan yang masih termasuk udalam daerah
di mana para kaum muslimin bertempat tinggal,baik ber

nama Balad, fiisr atau qaryah.

Yang dimaksud "Misr" disini adalah yang di-
dalamnya terdapat hakim syarti (semacam bapak camat )
dan hakim syar'iy (semacam penghulu) serts ada Pasar.
Sedangkan yang dimaksud "Balad” adalah daerah yang di
dalamnya hanya terdapat salah satu dari tiga'unaur di
atas. ban yang dimaksud *"yaryah" adalah sama  sekali
tidak terdapat dard salah satu unsur tersebut.(K.Bur-
hantiddin, wawancara, 20-12-1988 ). ‘

Atau dengan kata lain dapét kita pahami, bahwa
kata "pMisr" adalah kotza atau kecamatan, karen& daerah
tersebut terdapat tiga unsur, yakni adanja Bupati a-
tau Camat dan Hakim Pengauilan 4sgama atau Penghulu
serta adanya Pasar. Sedangkan kata "Balad® adalah se-
buah desa, karens disana kadan. -kadang térdapat pasar.
Yang jelas pada setiap 'Jesa pasti terdapat hakim syar
Yi yaitu Kepala Desa. Dengan demikian kata garyah di
gini berarti suatu kampung, sebab kampung itu tidak

terdapat ketiga unsur tersebut.

vsngan demikian setiap kampung sudah mempunyai



69

kewajiban mendirikan §alat Jum'at. Tidakkah Kabi Mu=
hammad saw. sendiri melaksanaken ?alat jum'at.di ge=
buah kamrung. 4adls Kabl Saw. menerangkan sebagai be-
rikut
o), oS Dy s Srer (3 K Seoms iz Bz D5 O
Dy oy (3 g AT At B A e
irtinya: “Sesungguhnja pertama salat jum'at setelah
Jum'at di masjid Habl adaiah di masjid 4b-
dil ¢ais di kampung Juwasta termasuk Bahra-
in®, ( al-Bukhari, I: 160).

Kampak dari pemahaman yang se¢macam inilah yang
menyebabkan Pondok Pesantren "ainul Yaqin" tidak me~
lasksanakan salst jum'at, sebagaimana dapat a¢i simsk

dari jalan pemikiran selanjutnya.

- Selain argumen di atas, terdspat pula argumen
lain yang mewajibkan galat jum'at yang di laksanakan
di setisp kampung, yaitu karena tecpat atau daerah
itu tidak bisa dilakeanakan salat qagzar. Sedangkan
tempat yang belum bisa dilaksanakan salat qagar.maka
tempat tersebut termasuk khiffatul balad, garis pe-
misah suatu pemukimaa yang menyebabkan bisa dan ti-
caknya dilaksanakan galat jum'at. Garis pe:disah ini
diperjelas lagi oleh Ibnu Ujail yang mengatakan,bah-

wa tempat itu bterdekatan dan nama-nasanya berlainan
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maka tempat tersebut mempunyai hukum tersendiri. Ini
amat jelas bahwa setiap kampung yang berdiri sendiri
valaupun amat berdekatan, maka bagi penduduk yang ada
di sana wajib melaksenakan salat jum'at. kain  lagi
halnya bila kampung itu tidak lagi berdiri sendiri ,
karens terlalu dekat kampung yang satu dengén iainnya.
Seperti yang terdapat di Makksh, yakni kampung Syabi-
- kah dengan Syamiyah yang ke dua kampung tersebut mem-
punyali hukum atau peraturan satu. ( Muhammad ad Dim-
yati, II: 61 ). |

Uengan adanya penjelasan di atas, meka jelaslah
kampung yang mempunyal nama tersendiri dan berdiri -
sendiri, maka warganya wajib melaksanakan §alat Jum'~
at. Hal ini tentu saja bila memenuhi syarat - syarat
lain, seperti wargenya harus berjumlah paling sedi-
kit 40 orang yang wajib dan sah berjum'at serta galat
Jum'at bisa dilaksanakan kerena kehadirannya. Hal i-
ni berdasarkan pada hadIs Rasulullah Saw. yang berbu-
nyl sebagai berikut : :

&Uy)(&d_ﬁu\&)\wb&@y_ﬁ)bk
;L_@Lﬁ@@-f_)/yéa\d&i\&,&é pINe

SIVENT WP % Cu.’f(:“f("{“;\;

Artinya: "bia adalah orang yang pertama kali melakukan
§alat Jum'at sebelum datangnya MNabi Saw. da-
ri Makkah di lembah Khadamat di sebuah kam-



71

pung Bani Bayudan ". (Ibnu Majah, 1; 343 =
344 ). '

Menurut Pengasuh Pondok, memang ada perbedaan
pendapat diantara para Ulama' tentang jumlah jama'ah
yang harus dipenuhi dalam §alat Jﬁm'at, bahkan sampai
ada 15 pendapat, lLebih dari itu Imam Syafi'i sendiri
terdapat dua fatwa, gaul kadim dan gqaul Jedid. Pada
qaul kadimnya (sewaktu di Irak) béliau membolehkan ku-
rang 40 orang. aAsy-Syafi'i membolehkan 12 orang, ada
~yang 4 orang bahkan ada yang 3 orang. Sedangkan di-
Mesir beliau mengharuskan 40 orang. ( P.P. ainul Ya-
qin* : 10 ).

Kami ( pengasuh Pondok resantren "ainul Yaqin®
sependapat dengan pendapat yang 40,orang, karena bila
ada dua fatws imam Syafi'i dalam satu masalah  hukum
( qaul gadim dengan gaul jadid), kami harus memilih
yang qaul Jjadid, masalahnya karena selain qaul gadim-
nya itu adalah Qa'if sebagaimana yang telah dikatakan
Muhammad Syata dalam kitab Fat@ul Mu'innya, halaman :
61 juz: 1II juga maghadb qadimnya tersebut telah di na-
sah oleh maZhad jadidnya. Dengan demikian pendapat se
waktu di Irak pada dasarnya bukanlah mazhab beliau,se
hingga bagi pengikutnya seharusnya mengambdbil yang Jja-
did atau ketetapan yang di HMesir. (K.H.Mas'ud,10-11).
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Mengapa kami ( #.P. Ainul Yaqin) tidak mengam-
bil pendapat Ulama' diluar 8yafi'iyah yang memboleh-
kan kurang dari jumlah 40 orang, seperti pendapat I=-
mam Abu ganifat yang membolehkan melaksanakan galat
jum'at dengan 4-.orang atau imam Malik yang memperke-
nankan 30 orang atau bahkan 20 orang. Alasannya, bah-
wa mengikuti pendapat di luar Syafi'i tidak memungkin
lan, karena kami tidak mengetahu secara keseluruhan ,
pada pendapat mereka { imam-imam di luar Syafi'i),se=-
bab untuk melaksanakan satu pendapat Ulama' tidak bo-
leh hanya meéngambil sebagian-sebagian saja, melainkan
harus sempurna dengan tidak meninggalkan syarat- sya-
rat lain yang merupakan pendapatnya. (K. Burhanuddin
wawancara, 20-12-1988).

Ringkasaya untuk mengikuti dan melaksanakan pen-
dapat Imam di luar pendapat Syafi'iyah harus memenuhi
lima syarat;

1. Orang itu mengetahui permasalahannya yang di kemu-
kakan dalam maghab tersebut serta mengetahui sya-

rat-gyarat dan ‘itibarnya.

2. Ketetapan hukum yang diikuti itu tidak ber selisih
dengan nas, ijma', beberapa kaidah dan qiyaz jali.

3. Tidak mengikuti dan mencari yang mudah~-mudah dalam

guatu maZhab .
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4. Tidak talfik atau mencampur adukkan antsra dua pen-

dapat dalam suatu masalah, seperti berwn?u tanpa
menggosok anggota wudu karena mengikuti pendapat
Byafi'i. 3eteleh itu menyentuh lain jenis tanpa

syahwat tidak menjadi batalnya wu?u karena mengiku
th pendapat Imam Malik. Kemudian yang terakhir ti-
dak melakukan suatu psrbuatan atas dasar pendapat -
seorang Imam, tetapi kemudian ia mengerjakan yang
bertentangan dengannya. ( Abdur Rahman bin Muhammad
bin Husen Baalawi, 9 ).

Dengan demikian kami ( pengasuh pondok ) mengi-
kutilpendapat Imam Syafi'i yang jadid, karena selain
argumen di atas juga berpegang pada perbuatan Nabi sen
diri, yang tidak pernah mélakaanakan galat Jum'at ku-~
Bang dari 40 orang. Padahal dalam salah éatu hadIsnya

»

deoligoglesti o

artinya: ®"Salatlah kaiian sebagaimana kalian melihat

Rasulullah Saw. bersabda :

aku salat". ( Imam Ahmad bin Hanbal, V: 53).

Dari dasar itulah, maka bagi kami jumlah 40 o-
rang merupakan gyarat sahnya §alat jum'at. Walaupun de-
mikian diantara yang 40:itu tidak boleh terdapat o~
rang yang ummi, yakni orang-orang tidak atau yang ti-
dak tahu syarat dan rukunnya galat, tidak fasih bacaan
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fatihahnya, seperti beruban-ubah membunyikan huruf
yang satu dengan lainnya. Oleh karena itu bilamana
yang empat puluh itu terdapat yang ummi; maka ?alat
Jum'at tersebut tidak sah, karena masih belum memenu-
hi syarat syahnya ?alat jum'at, yaitu tidak sampsi pa-
da jumlah empat puluh orang. (K. Burhanuddin,wawancas

ra, 21-12-1988 ).

Masalah ummi disini memang terdapat perincian
sebagaimana yangz dijelaskan oleh Zainuddin bin Abdil
Agisz dalasﬁ Fathul Mukmirn, bahwa bila keummiannya itu
dikarenakan kelalaian ( ¥idak belajar karena meremeh-
kan ) maka jelas ealaﬁ jumiatnya tidak sah. MNamun bi-
la tidak belajarnya bukaen karena meremehkan  maszalah
agama, maka salat jum'at tersebut sah. (Muhammad Sya-

ta ad Dimyati, II: 54 ).

Oleh karena itu kami pengasuh Pondok Pesantren
"ainul Yaqin" tidak melaksanakan galat jum'at selama
belum sampai jumlah 40 orang dengan memenuhi syarat-
syarat di atas (tidak ummi) dissmping memenuhi sgarat
yang lairn, seperti "Mustau?lnin" yaitu orang yang be=-
nar-benar penduduk asli yang tidezk berpindah-pindah t
tempat baik dalam keadaan can waktu apabun. lUengan
demikian kata "mustaufinin" ini lain dengan pengertl

an migkimin yang mempunyai arti tin;gal atau mukim se-
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mentara. Sungguhpun demikian, mukimin ini seandainya
melsksanakan salat jum'at, maka salat jum'at tersebut
sah, akan tetapi salat jum'at itu tidak depat dilak-
sanakan atau tidak sah bila hanya karena kehadiran me

reka.,

Sedangkan syarat mustau?inin ini berdasarkan
sabda Rasulullah Saw. yang Sérbunyi :

2 s VA e D) s 01 ol bl e Ol
: gji_ﬁgx__a{;‘cjx~¢13\251/,};\;5\__‘A |
Artinya: "Barang slapa yang teriman kepada Allah dan
hari akhir, maka wajiblah salat jum'at, ke-
cuali orang sakit, orang musafir, orang wa-
nita, anak-anak dan hamba sahaya". ( ad-uva-

ruqutni, 11 : 4 ).

Berpijak dari dasar inilah, maka kami ( Pondok
Pesantren "ainul Yaqin" berpendapat, bahwa para san-
tri yang berjumlah kuran; lebih 475 orang‘('putra}itu
tidak termasu« mustautinin melainkan mukimin. Sebabd
mereka bila bdbulan Kamadan banyak yang puiang ke ru-
m&ah masing-masging disamping Juga bila waktu musim hu-
Jan datang, mereka banyak yang pulang guna membantu -
peker jaan orang tua mereka di sawan. bDengan demikian
mercka masih belum bisa dikatagorikan sebagai pendu-
duk asli, sehingga berakibat tidak bisa dilaksana kan

salat jum'at di Pondok Pesantren K@rgpenyg ( K. Bur-
hanuddin Buhrawi, wawancara, 25-12-1988).



76

© Apalagi menurut penuturan pengasuh Pondok,bali-
lokasi Fondok Pesantren "Ainul Yagin" terdiri dan ter
letak di tiga kampung, yaitu kampung Sema, Lang ~ Ge-
dang dan kampung Lemﬁi Cabbi. Tidakkah setiap kampung
itu mempunyai hukum sendiri yang berarti berkewajib-
an mendirikan galat jum:at masing-masing. Ini berarti
jumlah santri tersebut masih terbagi lagi menjadi ti-
ga bagian. Oleh karena itu, ealat jum'at tidak nme-

mungkinkan untuk dilaksanakan.

Sedangkan masyarakat atau penduduk yang " ber-
statua mustau?inin disini hanya berjumlah 79 orang ,
yaitu kampung Sema 27 ofang, kampung w~ang Gedang 19-
oran; dan kampung Lambi Cabbi 33 orang. Jumlah ini a-
dalah yang termasuk khitab ayat di atas (ayat jum'‘at)
Dengan demikian sudah jelas,, bahwa §alat jum'at be-
lum bisa dilaksacakan di Fondok Fesantren "ainul Ya-
qin" yang disebatkan belum bisa dilsksanarkan atau be-
lun memenuhi syarat sahnya dilaksanakan galat jum‘'at.

( Ko Burhanuddin Bashrawi, wawancara 25-12-1956).

Jadi secara ringkas maksud ayat :éfqyuaxkgayﬁjy
ALJpcy{'azan galat jum'at baru dikumandangkan apabila
salah satu kampung telah terdapat jumlah 40 orang yang
betkewajiban salat jum'at dan sah serta bisa dilaksa-

nakan karena kehadirannya. Lan apabila syarat- syarat
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tersebut di atas terpenuhi, maka baru kita melakszna

kan salat jum at. Itulah maksud kelanjutan ayat: .

SN A

Hadig-hadis tentang salat jum'at dan dalalahnya.

Sebagaimana telgh dikemukakan sebelumnya, bahwa
hadl8 mengiringi kedatangan al-yur-an yang berfungsi
sebagal bayan ataupenjelas terhadap ayat-ayat al-yur-

an disamping juga sebagal sumber hukum Islam.

Justru inilah penulis akan mengemukakan hadig-
hadI§ yang dijadikan dasar penafsiran tentang ayat-
ayat salat jum'at di Pondok Pesantrem "ainul Yaqin %

(tfapura Tengah Sumenep.

_ Diantara hadI&-hadIs tersé¢dut yaitu ada empat
hadl8 yang dianggap penting untuk diadakan pembahas-
an, yaitu: dua hadIA terdapat dalam kitadb Ibnu HMajah
satu hadl8 terdapat dalam kitab .:.zar.xir; Bukhari dan sa-

tu lagi ‘terdapat dalam kitab Sunan ad “aruqutny.
1. HadI8-hadld tentang salat jum'at.

a. nadl pertama diriwayatkan oleh Ibnu Majah
RPN NER WAL PO S T AT 1N
% A 8 ) (o ey Sodadt 32 Bt e e
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Artinyai"iduhammad bin Abdillah bin Rumair menceritakan
kepada kami, iz menceritakan dari al Walid bin
bukair, ia menceritakan dari abdullah bin Mu-
hammad al Adawy, ia dari ali bin daid, ia da=~
ri Said bin Al Museyyab, ia menerima dari Ja=-
bir bin abdullah, katanya: Rasulullah Saw.ber
pldato kepada kami, sabda beliau: wahai manu=~
sia bertaubatlah kamu kepada allah sebslum ka-
lian mati, cepat-cepatlah kalian berbuwat amal
salih sebelum kalian sibuk dan perbanyaklah -
Ralian ber2ikir ingat kepada Allah, dan per=-
banyakleh' kalian memberi sadagah baik secara
rahasia maupun secara terang-terangan,niscaya
kalian akan diberi rizki dan pertolongam oleh
Allah. Ketahuilah olehmu bahwa sesungguh -nya
Allah mewajibkan salat Jum'at kepada - kalian
ditempat ini, padd bulan ini, pada tahun ini
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sampai hari kiamat. Maka barang siapa yang me-
ninggalkannya pada masa hidupknzatau sesudah

matiku, padahal ia telah ada pemimpin yang a-

dil atau pemimpin yang diktator, karena ia

menganggap ringan atau menentang kewajiban sa-
lat Jum'at, maka Allah tidak akan mengumpulkan
( mencatat ) perilakunya atau tidak memberikan
barakah dalam urusannya. Ingatlah! bahwa salat
zakat, hajji, puasa dan kebaikan-kebaikannya ,
tidak akan diterima ( tidak dihitung) sehingga
ia bertaubat kepada Allah; Maka barang siapa
yang bertaubat kepada Allah, niscaya Allah me-
nerimanya. Ingatlah, janganlah sekali-kali o-
rang perempuan menjadi imam bagi laki-laki dan
Janganlah pula A'rabi menjadi Imam kaum Muhajir
dan janganlah orang yang suka curang menjadi
pimpinan atau imam orang mukmin, kecuali kare-
na dipaksa oleh raja karena takut pada pedang-
nya", ( Ibnu Majanh, II: 3 ).

Rangkaian perawi hadis, yaitu:

- Ibnu Majah. »
- Muhammad bin Abdilldh bin Numair.
- Al Walid bin Bukair Abu Jannab.

- Abdullah bin Muhammad Al Adawy.
- Ali bin Zaid.

- Sa'id ibnu Abdullah.

- Jabir bin Abdullah.

b. Hadls ke dua diriwayatkan oleh 41 Bukhary; yaitus
ST P XVIR U UV S PR VAR
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Artinya: "Muhammad bin Al Mu#anna meriwayatkan kepa-
da kami, ia menceritakan dari Abu Amir Al-
Aqidy, ia menceritakan .dari Ibrahim bin tuh
mah, ia dari Abi Jumrah Ad Duna'y, ia dari .
Ibnu Abbas, katanya: sesungguhnya pertama
kali salat Jum'at setelah salat Jum'at di-
masjid Rasulullah adalah dimasjid -Abdil Qa~-
is di kampung JuwaSa termasuk daerah Bahra-
in", ( Al Bukhari, I: 160 ).

Rangk#édan perawi hadis ke dua yaitu :

-.. Al B'ukharyo
= Muhammad bin Al Muéanna.
- Abu Amir Al Aqidy.

Ibrahim bin Tuhman.
Abi Jamrah Ad Dubaly.
Ibnu Abbas.

c. HadIs ke tiga diriwayatkan oleh Ibnu Majah:
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Artinya: " Yahya bin - Khalaf Abu Salmah menceritakan ke-
pada kami, Ia menceritakan dari Abdul 4'la,
Ia menceritakan dari Muhammad bin Ishak, 1Ia
menceritakan dari Muhammad bin Abi Umamah bin
Sahal bin Hunaif, Ia menceritakan dari Abihi
Abli Umamah, Ia dari Abdur Rahman bin Ka'ab -
Ibnu Malik, Ia berkata: Saya mengawal ayah-
ku ( Ka'ab ) sewaktu ia buta, maka waktu per
g1l ke masjid bersamanya untuk salat Jum'at ,
kemudian setelah mendengan aZan ayahku me=-
ngucapkan: Astagwirullah dan berdo'a" untuk
Abi Umamah, yaitu As'ad bin Zurarah. Waktu
itu ia diam sejenak mendengar hal tersebut.
Kemudian aku bersumpah dalam hati demi Allah
Ia sesungguhnya orang yang lemah, tetapi aku
mendengar dari ayahku setiap mendengar aZan
salat Jum'at ia selalu membacakan istigfar
untuk Abi Umamah dan mendo'akannya. Dan aku
waktu itu tidak menanyakan tentang hal ter-
sebut kepadanya, mengapa ia berbuat demikian.
Kemudian waktun ia keluwar lagi bersamaku un-
tuk sembahyang Jum'at, lalu setelah mende-
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ngar azan ia tetap mengucapkan seperti itu -

lagi. Lalu aku bertanya kepadanya, wahai ayah
ku! aku tahu engkau selalu berdo'a untuk As'-
ad bin Zurarah setiap mendengar aZan salat
Jum'at. Ada apa kira-kira dengan dia ? Ia men3
jawab:- Dialah orang yang pertama kali menger-
jakan salat Jum'at bersamaku di lembah Khu-
damat termasuk kampung Bani Bayadah  sebelum
Rasulullah datang dari Makkah. Kemudian aku
bertanya lagi: berapa jumlah Jama'ah waktu i-
tu ? ia menjawab empat puluh orang jama ah.

( Ibnu Majah, I: 343 ).

Rangkaian hadis ke tiga yaitu:

Ibnu Majah, .

Yahya bin Khalaf Abu Sa1mah.

Abdul A'la,

Muhammad bin Isgék. A

Muhammad bin Abi Umamah.

Abihi Abi Umamah. ,
Abdur Rahman bin Ka'ab Ibnu Malik.

d. Hadis ke empat diriwayatkan oleh Ad Daraqufny :
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Artinya: "Ubaidlllah bin Abdus Samad bin Al muhtady bil

13ah menceritakan kepada kami, Ia menceritakan
dari Yahya bin Nafi' bin Khalid, ia mencerita
kan dari Batadidbiiiadbi Maryam, ia menceritakam
dari Ibnu Lahiah, ia menceritakan dari Mu'ag
bin Muhammad Al Ansory, ia menceritakan dari
Abi Az Zubair. Ia tenceritakan dari Jabir. Ia
berkata: sesungguhlinya Rasulullah bersahda:Ba-
rang siapa yang beriman kepada Allah dan hari
akhir, maka wajib baginya salat Jum'at pada
hari Jum'at, kebuali orang°‘sakit, musafir,pe-
rempuan, anak-anak atau budak sahaya. Maka ba-
rang siapa yang mengambil cukup dengan perma-
inan dan perniagaan, maka Allah tidak berhajat
kepadanya. Sesungguhnya Allah maha kaya lagi
maha terpuji". ( Ad Paraqutni, I: 4 ).

Rangkaian perawi hadis ke empat, yaitu :

Ad Daraqu?ny.

Yahya bin Nafi' bin Khalid Bimisry.
Sa'id bin Abi Maryam.

Ibnu. Lahiah, _

Mutaz bin Muhammad Al Ansory.

Jabir

Dalalah atau kandungan hadis .



a. HadIs pertapa.

HadI3 pertama diriwayatkan oleh Ibnu Ma-
Jah menerangkan, bahwa Rasulullah berpidato agar
kita kaum muslimin selalu mohon ampunan allah Swt
selalu memperbanyak amal galeh dan selalu berzi-
kir kepadaNya. Juga dalam hadIs tersebut mene-
rangkan, bahwa galat jum'at merupaskan suatu ke-

wajiban dbagi umat Islam.

Dengan adanya.hadIé pertaﬁa dapat membe-
rikan petunjuk, bahwa setiap orang Islam wajibdb
mengerjakan salat jum'at. ( hasil 9“awancara, 20-

12"1 988 )'
b. HadI8 ke dua.

Dalam hadId ke dua diriwayatkan Bukhari,-
la menerangkan, bahwa galat jum'at yang pertama
kali dilaksanakan setelah di masjid Rasuluilah
adalah masjid Abdul Qais di kampung Juwaa tfer-
masuk kota Bahrain.

Dengan %afaya penjelasan hadls kedua ini,
maka dapat memberikan pengertian atau petunjuk
bahwa tiap kampung mempunyai kewajiban mendiri-
kan salat jum'at. ( hasil wawancara, 20-12-1988).

c. HadI8 ke tiga.
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HadIa ke tiga menerangkan, bahwa Ka'ab ayah
Abdur Rahman adalah orang yang pertama kali melaksa
nakan galat jum'at bersama Abu Umamah jaitu As'ad
bin Zurarah sebelum Rasulullah datang dari Hakkah
yang bertempat di lembah Khugamat termasuk kampung
Bani Bayadah dengan jumlah jama'ah sebanyak 40 O-

rang.

Dengan adanya pernyataan Abdur Kahman bin Ka-
Ab tersebut, mengandung suatu pengertian, bahwa sa-
2.%.fum'at paling sedikitnya harus berjumlah empat
puiuh orang Jjama'ah yang terdiri dari orang -orang
yang bverkewajiban §alat jum'at. (hasil wawancara,25

121988 ).
HucIs ke empat.

HadIs ke empat diriwayatkan Ad Laraqutny yerg
menexrangkan, bahwa setiap orang yang beriman kepada
Allah Swt., maka baginya wajib mengerjakan galat
Jum'at, kecuall bagi mereka yang sakit atau musafir

atau anak-anak atau hamba sahaya atau perempuan,

Dengan demikian hadi3 ke empat tersebut yai-
tu hadld yang diriwayatkan 4d .Darugutni,memberikan
petunjuk, bahwa mereka yang iima orang yaitu musa-
fir dan lainnya tidak terhitung sebagai jama'ah sa-
lat jum'at. Dengan kata lain, bahwa §alat Jum'at ti-
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dak sah kalau hanya dengan kehadiran mereka. ( Hagil

wawancara, 25 - 12 - 1988 ).

Demikianlah kandungan hadIsd~hadl8 yang dija-
dikan dasar penafsirannya tentang ayat salat Jum ‘at
di Pondok Pesantren "ainul Yaqin® Gapura Tengah 3u-

menep Jawa Timur.



